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Abstrak 

Adanya pandemi virus covid 19 yang melanda masyarakat secara luas, bukan hanya di Indonesia tetapi 

seluruh dunia menyebabkan masyarakat harus melakukan pembatasan aktivitas dan kontak langsung. 

Berdasarkan data pemerintah bahwa jumlah pasien yang terpapar mengalami peningkatan, yang 

mempengaruhi seluruh kehidupan terutama sektor ekonomi dan sosial. Karena itu banyak pihak yang 

berupaya untuk mengurangi laju perkembangan tingkat penyebaran dengan melakukan merubah 

perilaku masyarakat secara intensif dengan melakukan penerapan 5 M. Namun dengan adanya 

perubahan perilaku tersebut memiliki masalah terutama adanya penolakan dari masyarakat, hal ini 

didasari atas kewajiban penerapan 5 M yaitu memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dan air 

mengalir, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, serta membatasi mobilisasi dan interaksi. Oleh karena 

itu solusi yang dilakukan adalah memberikan penyadaran pentingnya penerapan 5 M tersebut di seluruh 

sendi kehidupan dan hal ini juga berlaku di tempat peribadatan yaitu masjid. Metode yang digunakan 

adalah dengan melakukan sosialisasi atau penyuluhan kepada ta’mir masjid yang selanjutnya di 

teruskan melalui kebijakan ta’mir dalam memberlakukan penerapan protokol kesehatan kepada seluruh 

jamaah yang ada di masjid tersebut dalam setiap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid. 

 

Kata kunci: Protokol Kesehatan; 5 M; Covid 19 

PENDAHULUAN  

1.Analisa Situasi 

Virus Corona 19 (COVID 19) sampai saat ini masih mewabah diseluruh wilayah 

Indonesia, dan perkembangannya masih sangat mengkhawatirkan. Jumlah pasien yang 

terpapar penyakit ini semakin hari mengalami peningkatan. Dampak penyakit ini sangat 

luas pada semua sektor kehidupan terutama sektor ekonomi dan sosial. Pada sektor sosial 

ini salah satunya adalah pengaruhnya terhadap jamaah masjid yang akan melaksanakan 

peribadatan (Sholat Berjamaah) tetapi harus bisa terjamin dari bahaya penularan COVID 

19. Masjid ini selalu dipenuhi jamaah pada saat melaksanakan sholat jumat, jumlah yang 

banyak ini tidak diimbangi dengan penerapan 5 M dalam protocol kesehatan. Disamping 

tidak diwajibkan cuci tangan, jamaah sering berkerumun diantara jamaah yang lainnya, 

2.Permasalahan Mitra 

Masjid Al Ikhlas merupakan salah satu masjid yang berada di desa Doko kecamatan 

Ngasem kabupaten Kediri Jawa Timur. Aktivitas jama’ah yang padat menyebabkan 

penerapan protokl kesehatan memiliki kendala, hal ini di sebabkan karena belum adanya 

kebijakan takmir yang memberikan kewajiban kepada jamaah, untuk selalu menerapkan 5 

M dalam mengikuti kegiatan masjid. 
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Gbr. 1 Kondisi Masjid 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan terdiri dari 3 tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Di masing-

masing tahapan yaitu persiapan meliputi identifikasi masalah dan, kemudian pada tahap pelaksanaan 

meliputi penentuan program pengabdian masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi mitra dan 

sosialisasi/penyuluhan, adapun evaluasi yang akan dilakukan adalah melakukan penilaian penerapan 

protokol kesehatan yang dilakukan oleh para jamaah masjid Al Ishlah Kabupaten Kediri. 

 

 

                                                                                     Gambar 1 Metode Pelaksanaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Hasil kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dilakukan dengan melalui beberapa tahapan 

diantaranya adalah melakukan raat internal yang melibatkan tim pengusul, ta’mir masjid dan 

pemerintah desa yang bertujuan bahwa pelaksanaan protokol kesehatan akan dilakukan dengan 

melakukan sosialisasi dan penyuluhan yang berfungsi untuk memberikan penjelasan dan pengertian 

terkait pelaksanaan protokol kesehatan. 

 

 

 

Gambar 2. Rapat Koordinasi dengan Ketua Ta’mir 

 

2.Pembahasan 

Merujuk pada Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) maka penerpan program 5 M di dalam 

perilaku masyarakat pada kegiatan peribadatan di masjid al-iklas deso doho, menjadi 

keharusan sehingga rangkaian kegiatan di awali dengan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Kegiatan tersebut di laksanakan dengan melakukan identifkasi permasalahan yang mencakup 

kegiatan dengan melakukan pendekatan ke pada ta’mir masjid sehingga kegiaan ini penting 

untuk memberikan jaminan atas penerapan secara permanen pasca sosialisai dan penyuluhan 

yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat. 

Sehingga dengan jaminan tersebut maka setiap tahapan yang dilakukan menjadi ukuran 

keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat setelah 

dilakukan evaluasi telah menunjukkan keberhasilan. Hal ini di tandai dengan  semakin sadarnya 

jamaah dalam menerapkan 5 M yang ada di masjid Al-Iklas desa Doho yang di ikuti dengan ta’mir 

konsisten dalam mengendalikan pelaksanaan dengan memberikan teguran jika setiap tahapan yang 

dilakukan tidak sesuai. 
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